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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Interaksi antara unsur akustik dan elektro-akustik yang termuat dalam
komposisi "Thuk e'Pyang" dalam teknis modulasi pada VCV Rack dilakukan secara
bertahap melalui modul reverb, delay, dan chorus. Tiga modul tersebut memberi
perbedaan warna timbre dengan memunculkan nada-nada harmonik lain dari ketuk
dan kempyang yang pada bunyi asli tidak muncul. Modul tersebut juga memberi
sintesis dimensi ruangan yang lebih/ lebar karena ada perbedaan suara yang
dikeluarkan melalui sistem /oudspeaker di kanal kiri dan kanan. Sistem loudspeaker
harus disesuaikan jaraknya supaya pendengar tidak mendengar adanya bocoran
bunyi ketuk kempyang yang asli sebelum mendengar suara yang sudah diolah
melalui program VCV Rack.

"Thuk e'Pyang" menggunakan bentuk musik minimalis sebagai konsep
komposisi. Elemen musik yang digunakan dalam komposisi tersebut untuk
memunculkan karakter minimalis yaitu penggunaan nada yang terbatas,
pengulangan motif, kemunculan nada baru dari motif dasar, pulse yang stabil,
penggunaan ostinato pada instrumen cello, dan pelebaran motif. Unsur-unsur
tersebut dipilih dan digunakan untuk mendukung tekstur tipis-tebal-tipis sebagai
konsep yang dibuat untuk ketiga bagian karya. Efek elektro-akustik khususnya
delay yang digunakan pada ketuk dan kempyang juga berperan untuk mendukung

perkembangan motif dasarnya.
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B. Saran

Penelitian eksperimental pada komposisi "Thuk e'Pyang" yang
menggabungkan unsur alat musik barat dengan alat musik tradisional Indonesia
yang menggunakan elektro-akustik dan musik minimalis masih memiliki berbagai
kekurangan. Penulis menemukan kekurangan pada penampilan di ruangan yang
kecil, suara ketuk dan kempyang yang asli masih terdengar terlalu keras
dibandingkan dengan efek elektro-akustik, sehingga masih dapat dikembangan
supaya bisa dipentaskan pada berbagai ukuran ruangan. Pemanfaatan unsur elektro-
akustik dengan musik minimalis juga dapat dikembangkan lebih jauh dengan
penggunaan otomatisasi atau teknologi-teknologi baru yang diharapkan dapat

membuka kemungkinan lain untuk/memberi warna pada komposisi.
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